PANDUAN WAWANCARA EFEKTIVITAS PINJAMAN ULTRA MIKRO
1. Wawancara kepada Pejabat UMi
1. Program apa sajakah yang terdapat di PIP? 
2. Siapakah sasaran pemberian pinjaman UMi? 
3. Apa sajahkah persyaratan untuk dapat memperoleh pinjaman UMi? 
4. Bagaimanakah prosedur pemberian pinjaman UMi? 
5. Bagaimanakah ketepatan pembayaran angsuran pinjaman UMi? 
6. Bagaimanakah upaya yang dilakukan pihak PIP dalam penyelesaian pinjaman macet? 
7. Selain pemberian pinjaman modal usaha, adakah kegiatan atau program lain yang dapat memberdayakan UMKM? 
8. Bagaimana perkembangan peminjam setelah diberikan pinjaman modal usaha? 
9. Bagaimanakah menurut anda efektivitas pemberian pinjaman modal usaha yang dilakukan olehPIP? 
10. Adakah upaya memonitoring peminjam? 
11. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan PIP terhadao peminjam modal usaha UMi?
12. Adakah anggota peminjam yang memang benar-benar meminjam modal usaha untuk memulai usaha dari nol?
2. Wawancara UMKM penerima Umi (10 orang)
1. Apa yang anda ketahui tentang PIP dan UMi?
2. Dari mana Anda tahu mengenai Umi?
3. Apa syarat-syarat untuk memperoleh kredit Umi?
4. Bagaimanakah proses pengajuan kredit Umi?
5. Apa alasan anda mengambil kredit UMi? 
6. Apakah anda pernah diberikan pengarahan ataupun pelatihan oleh PIP? 
Pelatihan ada
7. Apakah anda selalu mengikuti kegiatan pelatihan dalam rangka pemberdayaan yang dilakukan oleh PIP? 
Strategi penjualan
8. Menurut anda, apakah pemberian pinjaman UMi sudah tepat sasaran? 
9. Bagaimanakah perkembangan usaha anda setelah mendapatkan kredit UMi? 
10. Pernahkah anda telat membayar angsuran? Apa alasan anda terlambat membayar?
Pernah tapi biasa2	ss                        
11. Menurut anda, apakah pelayanan yang diberikan oleh PIP sudah baik?





Tabel 2. Hasil Wawancara
	No
	Indikator
	Informan 1
	Informan 2
	Informan 3
	Informan 4
	Informan 5
	Informan 6

	1
	Pemahaman program
	Tidak mengetahui bahwa pinjaman berasal dari PIP atau UMi namun pinjaman dari pegadaian
	Mengetahui bahwa pinjaman dari UMi
	Belum mengetahui bahwa ada fasilitasi pembiayaan UMi dari pemerintah
	Belum mengetahui bahwa ada fasilitasi pembiayaan UMi dari pemerintah
	Sosialisasi memang diakui belum optimal dan semasif program pembiayaan pemerintah lainnya, seperti KUR. Faktor lainnya adalah peyaluran harus melalui LKBB. Dimana masing-masing LKBB juga memiliki produk pembiayaannya sendiri sehingga tidak optimal mensosialisasikan UMi kepada para calon debitur.
	Sejalan dengan terbitnya KMK nomor 382/KMK.1/2022 tanggal 21 September 2022 tentang Pembentukan Tim Sinergi Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kementerian Keuangan, maka program pembiayaan UMi akan disosilisasikan secara masif, terstruktur, dan terencana di seluruh Indonesia melalui kantor-kantor perwakilan serta unitunit vertikal Kemenkeu yang tersebar dari Sabang sampai dengan Merauke, bersinergi dengan berbagai pihak.



	No
	Indikator
	Informan 1
	Informan 2
	Informan 3
	Informan 4
	Informan 5
	Informan 6

	2
	Tepat sasaran
	Menerima pembiayaan UMi melalui LKBB PT. Pegadaian dan tidak mengetahui bahwa sumber dana pembiayaannya berasal dari PIP dan nama programnya adalah UMi (Ultra Mikro). Menjaminkan BPKBnya. Mengingat tidak paham bahwa dana pinjaman ini adalah untuk tujuan usaha dan mengira bahwa ini adalah pinjaman biasa dengan menggadaikan BPKBnya, maka uang pinjaman tidak seluruhnya digunakan untuk kebutuhan usaha, melainkan sebagiannya digunakan untuk membayar utang (50%), sisanya digunakan untuk membeli peralatan produksi. 
	Menerima pembiayaan UMi melalui LKBB PT. Pegadaian dan mengetahui bahwa sumber dana pembiayaannya berasal dari PIP yang ditujukan untuk modal usaha..
Keseluruhan pinjaman digunakan untuk pembelian bahan baku dan peralatan usaha
	Belum pernah mendapat pinjaman UMi maupun KUR. Namun,   sering mendengar kawan-kawan pelaku UMKM lainnya yang mendapatkan  program bantuan pemerintah baik KUR maupun dalam bentuk dana tunai lainnya, memanfaatkan uangnya tidak untuk kepentingan usaha namun untuk keperluan konsumtif
	Belum pernah mendapat pinjaman UMi maupun KUR.  Menyarankan agar sebelum dan setelah UMKM mendapatkan pinjaman agar oleh pemberi pinjaman dan penyalur, debitur UMKM diberikan edukasi dan pendampingan bagaimana mengelola keuangan usaha agar uang pinjaman yang diperoleh dapat tepat sasaran.
	Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan di lapangan pada para debitur, masih terdapat ketidaktepatan sasaran, walaupun secara statistiknya, jumlahnya tidak signifikan. Sebenarnya secara peraturan dan SOP,telah ada program pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan usaha. Namun memang karena banyaknya jumlah debitur an luasnya jangkauan wilayah, program tersebut belum optimal pelaksanaannya.
	Dalam rangka peningkatan ketepatan sasaran program, berbagai program pendampingan dan pelatihan kewirausahaan bagi para debitur telah dipersiapkan dan dilaksanakan, dan terus dilakukan proses penyempurnaan. Terlebih dengan adanya semangat dan kerangka program kerja Kemenkeu Satu untuk pemberdayaan UMKM. 

	3
	Tepat waktu
	Menurut Informan 1, pencairan mudah dan cepat. Pelunasan dipermudah jika ada terlambat pembayaran cicilan maka diberikan fleksibilitas skema reskedul untuk memudahkan pembayaran utang. Informan pernah terlambat membayar angsuran selama 2-3 bulan.
	Menurut Informan 2, pencairan pinjaman UMi mudah dan cepat. Informan selalu membayar ciclan tepat waktu.
	Informan 3 belum pernah mengajukan pinjaman. Namun memang mengakui bahwa salah satu kelemahan UMKM adalah pengelolaan keuangan usaha dimana uang pribadi dan uang usaha masih tercampur. Inilah sebabnya informan 3 menyadari ada kemungkinan debitur UMKM bisa gagal bayar atau tidak tepat waktu membayar angsuran pinjaman.
	Informan 4 menyarankan agar PIP dan penyalur pinjaman mengedukasi dan menyarankan para debitur untuk memiliki celengan harian. Omset per hari disisihkan sebagian untuk membayar angsuran sehingga tidak terasa berat saat jatuh tempo pembayaran.
	Informan 5 menyampaikan bahwa berdasarkan data kejadian kredit macet sangat sedikit (di bawah 1%). Namun memang tidak sedikit debitur yang mengalami keterlambatan membayar melebihi tanggal jatuh temponya. Tim penyalur melakukan pendekatan persuasif dan memiliki prosedur yang meringankan agar para debitur tetap dapat membayar angsurannya.
	Informan 6 berpendapat bahwa kondisi pandemi memang tak bisa dipungkiri sangat berpengaruh pada ketidaktepatan para debitur UMi membayar angsurannya pada tanggal jatuh temponya. Namun demikian, kondisi ini masih dalam batas yang dapat ditolerir yaitu debitur bukanlah debitur nakal, yaitu bersedia dan terbuka untuk dihimbau untuk tetap membayar angsunrannya dan melunasi pinjamannya.

	4
	Tercapainya tujuan
	Informan 1 merasakan manfaat dari pinjaman ini yaitu untuk membantu pembelian peralatan produksi, walau memang sebagian dana pinjamannya digunakan untuk membayar utang. 
	Informan 2 merasakan program dari PIP ini sangat membantu terutama untuk membeli bahan baku dan peralatan produksi. Namun demikian keberlanjutan program tetap diharapkan yaitu pendampingan pemasarannya dan pengelolaan keuangan usahanya.
	Walaupun informan 3 belum pernah mendapatkan pinjaman UMi berharap agar  agar sosialisasi lebih digencarkan agar para UMKM mengetahui keberadaan program permodalan UMi dan tujuannya.
	Infroman 4 yang juga belum pernah mendapatkan pinjaman UMi berharap PIP merekrut dan melatih tenaga pendamping dari penggiat UMKM untuk mensosilisasikan program UMi dan melakukan pendampingan pengelolaan keuangan usaha bagi para pelaku UMKM penerima UMi.
	Informan 5 menyatakan bahwa berdasarkan survei resmi yang dilakukan oleh lembaga eksternal yang kompeten menyatakan bahwa secara keseluruhan Program Pembiayaan UMi sudah mencapai tujuan.
	Informan 6 mengamini pendapat informan 5 dan menambahkan bahwa aksi-aksi penyempurnaan akan terus dilakukan agar dapat memberikan kebermanfaatan yang lebih optimal.

	5
	Perubahan nyata
	Informan 1 menyatakan belum terjadi perubahan nyata yang signifikan pada usahanya karena pinjaman modal masih dirasa kurang mengingat ketersediaan jaminan yang dipersyaratkan PT. Pegadaian sebagai penyalur. Selain itu juga diakui bahwa pinjamannya tidak sepenuhnya digunakan untuk kepentingan usaha. 
	Informan 2 menyatakan belum terdapat perubahan nyata karena akses pemasaran masih terbatas, hasil usaha hanya cukup untuk kebutuhan dasar. Sangat mengahrapkan dukungan pemasaran produk. Jika pemasaran sukses, maka penjualan dan omset akan meningkat sehingga kemampuan untuk membayar angsuran secara tepat waktu juga lebih besar
	Informan 3 belum pernah mendapatkan pinjaman UMi.
	Informan 4 belum pernah mendapatkan pinjaman UMi.
	Informan 5 menginformasikan  bahwa Dirjen Perbendaharaan Kemenkeu pada tahun 2021 mengadakan survei terkait debitur UMi. Berdasarkan hasil survey tersebut diperoleh informasi bahwa ada kenaikan nilai keekonomian debitur sebesar 2.79. Sementara itu untuk nilai keekonomian pribadi meningkat sebanyak 2,18 dimana indikator palin tinggi pada rata-rata nilai tabungan 3 bulan terakhir. Terakhir nilai keekonomian usaha ada peningkatan sebesar 0.60 dengan nilai kenaikan tertinggi pada indikator nilai aset usaha. Hasil survei tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perubahan taraf kesejahteraan hidup pribadi maupun usaha, namun memang belum signifikan.


	Informan 6 menyatakan bahwa hasil survei sebagaimana yang disampaikan oleh Informan 5 menjadi dasar untuk terus menyempurnakan program dengan mempersiapkan berbagai rencana aksi. Harapannya Program UMi dapat memberikan dampak perubahan yang nyata, baik taraf kesejaheraan kehidupan ekonomi pribadi maupun bisnus/usaha.





